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ABSTRACT

Healthcare-Associated Infections (HAIs) are illnesses contracted in hospitals or other healthcare
settings while receiving medical care. According to the World Health Organization (WHO), in 2022,
there were 8.9 million incidents of Healthcare-Associated Infections (HAIs) in healthcare facilities, and
one in every 10 percent died from nosocomial infections. This study aims to determine the relationship
between nurses' knowledge and the prevention of Healthcare-Associated Infections (HAIs) in the
inpatient ward of Sultan Agung Islamic Hospital, Banjarbaru. This research methodology used a
quantitative cross-sectional study design. Saturated sampling was used in the sample collection, with a
total of 124 respondents. The results of the study, based on the Spearman test with a p-value of 0.00
<0.05, indicate a significant relationship between nurses' knowledge and HAIs prevention. Nurses are
expected to improve their personal knowledge and maximize their performance, especially regarding
the prevention of Healthcare-Associated Infections (HAIs), by participating in training and monitoring
nursing staff at Sultan Agung Islamic Hospital, Banjarbaru.

Keywords: Knowledge; nosocomial infections; Healthcare Associated Infections (HAISs)

ABSTRAK

Penyakit Terkait Layanan Kesehatan (HAIs) adalah penyakit yang didapat seseorang di rumah sakit atau
tempat layanan kesehatan lainnya saat menerima perawatan medis. Menurut World Health Organization
(WHO) pada tahun 2022 melaporkan bahwa ada 8,9 juta kejadian Healthcare Associated Infections
(HAIs) di fasilitas kesehatan pelayanan perawatan dan 1 dari setiap 10 persen telah meninggal dunia
akibat infeksi nosokormial. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui bagaimanakah hubungan
pengetahuan perawat dengan pencegahan Healthcare Associated Infections (HAIs) di ruang rawat inap
RSI Sultan Agung Banjarbaru. Metodologi penelitian ini menggunakan desain studi kuantitatif cross-
sectional. Sampling jenuh digunakan dalam pengambilan sampel, dan seluruhnya berjumlah 124
responden. Hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan uji Spearmen p value 0,00 < 0,05 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara variabel pengetahuan perawat dengan variabel
pencegahan HAls. Perawat diharapkan agar dapat meningkatkan pengetahuan pada diri perawat secara
pribadi dan agar memaksimalkan kinerja perawat terutama terkait pencegahan Healthcare Associated
Infections (HAIs) dengan mengikuti training dan monitoring tenaga keperawatan di Rumah Sakit Islam
Sultan Agung Banjarbaru.

Kata kunci : Pengetahuan;infeksi nosokormial; Healthcare Associated Infections (HAI’s)

PENDAHULUAN
Penyakit yang diderita pasien saat menerima perawatan di rumah sakit atau fasilitas kesehatan
lainnya dikenal sebagai penyakit terkait layanan kesehatan atau HAIs. Organisasi Kesehatan Dunia

(WHO) tahun 2022 mengatakan bahwa ada 8,9 juta kejadian Healthcare Associated Infections (HAIs) di
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fasilitas kesehatan pelayanan perawatan dan 1 dari setiap 10 persen telah meninggal dunia akibat infeksi
nosokormial (Istiqomah & Nurhayati, 2023).

Dampak yang terjadi akibat Healthcare Associated Infections (HAIs) akan menimbulkan berbagai
macam kerugian, diantaranya: Durasi pengobatan akan diperpanjang sehingga akan mengganggu
penerimaan pasien baru, menurunkan produktivitas, meningkatkan biaya operasional rumah sakit, dan
menambah beban keuangan pasien (Sumaryati, 2018). Healthcare Associated Infections (HAIs)
berpengaruh kepada kesehatan pasien secara keseluruhan, yang dapat menyebabkan peningkatan angka
kematian dan kesakitan, rawat inap yang lebih lama, dan kewajiban keuangan yang lebih tinggi(Sagala &
Sitompul, 2019).

Upaya yang selama ini telah dilakukan untuk menurunkan HAIs yaitu kebersihan tangan adalah
perlindungan dasar yang paling efektif terhadap infeksi terkait layanan kesehatan dalam pencegahan dan
pengendalian infeksi karena sebagian besar infeksi di rumah sakit disebabkan oleh kesalahan kebersihan
tangan, yang juga menyebabkan berkembangnya kuman multiresisten di fasilitas layanan kesehatan
(Apriany, 2020). Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) yaitu indakan yang diambil untuk
mengurangi dan menghindari risiko penularan pada pasien, karyawan, tamu, dan lingkungan sekitar
institusi kesehatan (Chairani et al., 2022).

Pemahaman berasal dari mengetahui, yang terjadi ketika seseorang mendeteksi suatu benda
tertentu. Perilaku seseorang sebagian besar dibentuk oleh pengetahuannya. Manusia merasakan sesuatu,
dan durasi antara penginderaan dan produksi pengetahuan sangat ditentukan oleh intensitas persepsi
objek. Mayoritas informasi yang dikumpulkan oleh seseorang menggunakan indra pendengaran dan
penglihatannya (mata dan telinga)(Notoatmodjo, 2020).

Prevalensi kejadian Healthcare Associated Infections (HAIs) di Indonesia sebesar 7,1%,
Healthcare Associated Infections (HAIs) terjadi pada pasien sebesar 10%, petugas 5%, peralatan medis
dan nonmedis 30%, serta lingkungan 10% (WHO, 2017). Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada
tahun 2022 oleh Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (CDC) dan National Nosocormal Infection
Surveillance (NNIS), terdapat lima hingga enam insiden infeksi nosocormal untuk setiap 100 kunjungan
rumah sakit (Sihombing, 2020). Berdasarkan hasil penelitian (Sugeng et al., 2016) dari 48 responden
bahwa ada 26 perawat yang pengetahuan baik (54,2%), 21 perawat yang pengetahuannya cukup (43,8%)
dan 1 perawat yang pengetahuannya kurang (2,1%) serta 36 perawat yang pencegahan infeksi
nosokormial baik (75,0%), 11 perawat yang pencegahan infeksi nosokormial cukup (22,9%), 1 perawat
yang pencegahan infeksi nosokormial kurang (2,1%). Pengetahuan perawat yang baik menjadi modal
utama untuk pencegahan infeksi nosokormial. Data infeksi nosokormail yang terjadi di RSI Sultan Agung
Banjarbaru pada tahun 2022 sebanyak 4 khasus dan pada tahun 2023 sebanyak 12 khasus.

Healthcare Associated Infections (HAIs) memiliki faktor penyebab yang dapat menimbulkan
penyakit baru pada pasien. Komite Penasihat Penyakit Menular Provinsi (PDIAC), Badan Perlindungan
dan Promosi Kesehatan Ontario (OAHPP), dan beberapa penelitian mencantumkan faktor-faktor berikut
sebagai faktor penyebabnya: Faktor eksternal: berasal dari tenaga medis, persediaan dan peralatan yang

digunakan dalam pengobatan, lingkungan sekitar, makanan dan minuman, pasien lain, dan tamu atau
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anggota keluarga pasien. Karakteristik pasien meliputi usia, jenis kelamin, kondisi, risiko terapi, dan
adanya kelainan lain yang mungkin menimbulkan masalah. Jumlah pasien di ruang perawatan, lamanya
hari perawatan pasien, dan rendahnya standar layanan perawatan merupakan faktor-faktor yang
berhubungan dengan keperawatan. Faktor yang berhubungan dengan mikroba patogen meliputi tingkat
kerusakan jaringan yang ditimbulkannya dan lamanya waktu pasien berhubungan dengan sumber infeksi
(Sihombing, 2020).

Hasil survei pendahuluan yang telah dilakukan di RSI Sultan Agung Banjarbaru terkait
pengetahuan perawat tentang Healthcare Associated Infections (HAIs) terhadap 10 responden
menggunakan kuesioner didapatkan data bahwa 4 perawat memiliki pengetahuan baik, 3 perawat
pengetahuan cukup dan 3 perawat pengetahuan kurang serta dilakukan observasi pada 10 responden
didapatkan 3 perawat dengan pencegahan infeksi baik, 2 perawat pencegahan infeksi cukup dan 5 perawat
pencegahan infeksi kurang. Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Hubungan Pengetahuan Perawat dengan Pencegahan Healthcare Associated Infections

(HAlIs) di ruang rawat inap RSI Sultan Agung Banjarbaru.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain korelasional yaitu untuk mengetahui hubungan diantara dua
variabel. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Peneliti menggunakan pendekatan cross
sectional. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh perawat rawat inap di Rumah sakit Islam Sultan
Agung Banjarbaru sebanyak 124 orang. Teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah Sampling
Jenuh.. Instumen Pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner dan Observasai, Kuesioner dan
Observasiyang digunakan untuk menganalisa Hubungan Pengetahuan Perawat dengan Pencegahan
Healthcare Associated Infections (HAIs) di ruang rawat inap RSI Sultan Agung Banjarbaru. Uji statistic

menggunakan uji Spearmen.

HASIL

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, masa kerja

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)

Usia (Tahun)

21-25 50 40.3

26-30 62 50

31-35 12 9.7
Jenis Kelamin

Laki-laki 26 21

Perempuan 98 79
Pendidikan

D3 77 62.1

S1 47 37.9
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Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Masa Tugas
<I Tahun 31 25
1-2 Tahun 64 51.6
2-3 Tahun 22 17.7
>3 Tahun 7 6.6
Total 124 100

Berdasarkan temuan analisis Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada usia
26-30 tahun yaitu 62 responden (50%), responden terbanyak dengan jenis kelamin perempuan yaitu 98
responden (79%), responden terbanyak dengan pendidikan D3 yaitu 77 responden (62,1%), responden
terbanyak dengan masa kerja 1-2 tahun yaitu 64 responden (51,6%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan tingkat pengetahuan

Variabel Kategori n %
Pengetahuan Perawat Kurang 0 0
Cukup 2 1.6
Baik 122 98.4
Pencegahan HAI’s Kurang 0 0
Cukup 6 4.8
Baik 118 95.2
Total 124 100

Berdasarkan temuan analisis Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada

tingkat pengetahuan kategori baik yaitu 98,4% dan tingkat pencegahan HAIs kategori baik yaitu 95,2%.

Tabel 3. Hubungan pengetahuan perawat dengan pencegahan Healthcare Associated Infections (HAIs)
dengan Uji Spearman (n=124).

No. Pengetahuan Pencegahan HAI ’s. N pvalue Koefisien Korelasi
Perawat Cukup Baik
2. Cukup 0 2 (1.7%) 2
3. Baik 6(4.8%) 116(98.3%) 122 0,000 0,568
Total 6 (100%) 118 (100%) 124

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil uji Spearman antara variabel pengetahuan
perawat dengan variabel pencegahan HAI’s memiliki p value sebesar 0,000<0,05, maka berarti terdapat
hubungan yang bermakna antara pengetahuan perawat dengan variabel pencegahan HAI’s. Selanjutnya
dari hasil uji Spearman didapat nilai koefisien korelasi antara variabel pengetahuan perawat dengan
variabel pencegahan HAI’s yaitu sebesar 0,568 (berada antara 0,40 - 0,59), hal ini berarti bahwa tingkat

kekuatan hubungan antara variabel pengetahuan perawat dengan variabel pencegahan HAI’s termasuk ke
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dalam kategori sedang. Nilai positif pada koefisien korelasi menunjukkan bahwa arah hubungan kedua
variabel adalah positif, artinya yaitu jika semakin baik tingkat pengetahuan perawat maka semakin baik
tingkat pencegahan HAI’s, dan sebaliknya jika semakin kurang tingkat pengetahuan perawat maka
semakin kurang tingkat pencegahan HAI’s.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden terbanyak dengan usia 26-30 tahun yaitu 62
responden (50%). Perawat merupakan profesi yang setiap hari berhadapan dengan penderita yang
mempunyai karakter yang berbeda-beda, semakin cukup usia tingkat berfikir juga lebih baik (Nursalam,
2016). Di tempat penelitian, masih terdapat perawat-perawat usia muda yang belum melaksanakan
pencegahan HAIs secara baik, masih dapat diberikan bimbingan/himbauan agar sesegera mungkin para
perawat tersebut untuk dapat melaksanakan pencegahan HAIs secara baik agar tidak terjadi infeksi pada
pasien. Selanjutnya, para perawat dengan usia yang lebih tua di Rumah Sakit Islam Sultan Agung
Banjarbaru khususnya perawat yang bertugas di ruang rawat inap, cenderung lebih mampu menguasai
SOP pencegahan HAIs selama bertugas di rumah sakit, sehingga dapat mengantisipati terhadap terjadinya
infeksi pada diri mereka dan pada pasien. Di sisi lain, perawat dengan usia lebih tua cenderung dapat
bersikap selayaknya senior terhadap perawat yang berusia lebih muda darinya, sehingga mereka harus
memberikan teladan serta contoh yang baik kepada para perawat yang berusia muda.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada jenis kelamin
perempuan yaitu 98 responden (79%). Pada dasarnya kejadian HAI’s dapat terjadi pada semua pasien,
baik itu laki-laki maupun perempuan. Di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Banjarbaru ditemukan fakta
bahwa masih terdapat sebagian perawat wanita yang memberikan asuhan keperawatan yang tidak tepat.
Secara praktik, perawat perempuan lebih terfokus kepada pelayanan/penanganan langsung kepada pasien
dengan sepenuh hati, namun di sisi lain, para perawat perempuan cenderung melakukan asuhan
keperawatan dengan kurang maksimal. Selanjutnya, pada para perawat laki-laki lebih cenderung
melakukan pelayanan/penanganan pasien dengan sekedar menaksanakan sesuai SOP, mereka kurang
sepenuh hati dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien, namun perawat laki-laki
melaksanakan dokumentasi asuhan keperawatan dengan lebih rinci dan teliti.

Berdasarkan tingkat pendidikan, responden terbanyak dengan pendidikan D3 yaitu 77 responden
(62,1%). Tingkat pendidikan berkaitan dengan keterampilan seseorang dalam menjalani pekerjaannya.
Pengetahuan sangat dipengaruhi oleh pendidikan. Tingkat pendidikan seseorang menentukan seberapa
banyak informasi yang dimilikinya; semakin tidak berpendidikan mereka, semakin sedikit pengetahuan
yang mereka miliki.

Ditinjatu dari masa kerja hasil penelitian menunjukkan bahwa responden terbanyak dengan masa
kerja 1-2 tahun yaitu 64 responden (51,6%). Masa kerja berkaitan erat dengan pengalaman kerja yang
dimiliki seseorang. Semakin lama masa kerja seseorang maka akan semakin banyak pengalaman kerja
yang dimiliki, hal tersebut pula dapat menjadikan semakin rendahnya tingkat HAI’s yang dialami

seseorang. Sebaliknya, minimnya pengalaman kerja maka semakin tinggi HA/I’s yang dialami (Fatimah et
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al., 2024). Membandingkan masa kerja juga mungkin mempengaruhi seberapa menyeluruh pemahaman
responden terhadap pokok permasalahan. Responden yang memiliki masa kerja lebih lama mungkin
memiliki lebih banyak waktu untuk memahami subjeknya tersebut lebih dalam, sementara responden
yang lebih baru mungkin masih perlu mengenal dan menyesuaikan diri.

Hasil analisis menunjukkan bahwa responden terbanyak dengan tingkat pengetahuan kategori baik
yaitu 122 responden (98,4%). Hasil penelitian ini didukung oleh temuan penelitian (Fatimah et al., 2024)
menunjukkan bahwa 67,9% responden memiliki tingkat pengetahuan baik dan 32,1% memiliki tingkat
pengetahuan rendah dan memerlukan pemahaman lebih, menguatkan temuan penelitian ini. Pemahaman
mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya individu dalam mencegah HA/s. Hal ini konsisten
dengan perspektif Notoatmodjo, yang berpendapat bahwa pengalaman dan penelitian mendukung gagasan
bahwa pengetahuan, atau dominasi kognitif, sangat penting dalam perumusan tindakan individu, tindakan
berbasis pengetahuan lebih unggul dibandingkan tindakan berbasis ketidaktahuan (Sophia Hasanah et al.,
2024). Kurangnya pengetahuan perawat mengenai upaya ini dapat menyebabkan tingkat infeksi yang
lebih tinggi, masa pengobatan yang lebih lama, biaya yang lebih tinggi, dan terapi yang lebih intensif
namun kurang efektif. Rumah sakit dan tim PPI dapat bekerja untuk meningkatkan kualitas pelayanan
pasien dan nilai-nilai budaya keselamatan, serta meningkatkan tingkat kesadaran perawat mengenai
pencegahan infeksi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa responden terbanyak dengan tingkat pencegahan HAIs kategori
baik yaitu 118 responden (95,2%). Hasil penelitian ini didukung oleh temuan penelitian Hamonangan,
(2018) yang menunjukkan bahwa 83% responden telah melakukan pencegahan HAI’s dengan tepat,
menunjukkan bahwa responden telah mengambil tindakan pencegahan yang disarankan untuk mencegah
hal tersebut terjadi HAI’s. Infeksi nosokormail Hal ini mungkin terjadi karena adanya beberapa variabel
yang berperan, yaitu variabel yang spesifik pada pasien (faktor intrinsik) meliputi usia, jenis kelamin,
kesehatan umum, risiko terapeutik, dan kelainan yang menyertai yang memperburuk penyakit utama
pasien. Variabel keperawatan meliputi sesaknya ruang rawat inap, memburuknya standar keperawatan
dan pelayanan keperawatan yang ditawarkan, serta lamanya pasien dirawat di rumah sakit. Faktor-faktor
yang berkaitan dengan mikroorganisme patogen, seperti tingkat invasi dan kerusakan jaringan, dan durasi
kontak antara pasien dan reservoir yang menyebabkan infeksi (Darmadi, 2021). Pencegahan HAI’s sangat
penting dilakukan oleh semua petugas bukan hanya perawat sehingga jika pencegahan HAIS’s baik maka
akan menekan angka infeksi yang terjadi pada pasien dan akan mengurangi dampak yangg terjadi, seperti
lama rawat inap, penundaan pasien pulang dan meningkatnya biaya.

Hasil uji Spearman antara variabel pengetahuan perawat dengan variabel pencegahan HAIs didapat
nilai p value sebesar 0,000<0,05, maka berarti terdapat hubungan yang bermakna antara variabel
pengetahuan perawat dengan variabel pencegahan HAls. Hasil penelitian ini didukung oleh (Sartika et al.,
2023) tentang hubungan Pengetahuan perawat terhadap pencegahan infeksi di Rumah Sakit Umum
Mitra Medika Medan. metodologi cross-sectional dikombinasikan dengan desain penelitian analitis dan
kuantitatif. Untuk penyelidikan ini, 46 perawat digunakan sebagai nomor sampel. Dengan nilai p velue

sebesar 0,000 (<0,05), nalisis data uji Kendall Tau menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan
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dengan pencegahan infeksi nosokomial. Perilaku yang dilakukan perawat berhubungan dengan tingkat
keahliannya. Pemahaman berfungsi sebagai landasan dan seperangkat pedoman untuk berperilaku.
Memiliki informasi akan membuat perawat lebih sadar, yang akan memotivasi mereka untuk bertindak
berdasarkan apa yang mereka ketahui. Kemampuan seseorang dalam mencegah HAIs juga dapat
dipengaruhi oleh unsur non-pengetahuan antara lain budaya perusahaan, lingkungan kerja, dan kesadaran

pribadi.

KESIMPULAN

Sebagian besar perawat yang berada di ruang rawat inap Rumah Sakit Islam Banjarbaru dengan
tingkat pengetahuan perawat kategori baik dan Sebagian besar perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit
Islam Banjarbaru dengan tingkat pencegahan Healthcare Associated Infections (HAIs) kategori baik serta
Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan perawat dengan pencegahan Healthcare
Associated Infections (HAIs) di ruang rawat inap Rumah Sakit Islam Sultan Agung Banjarbaru , dengan
tingkat kekuatan hubungan kategori sedang . Tingkat pengetahuan yang lebih tinggi dikaitkan dengan
tingkat pencegahan infeksi terkait layanan kesehatan (HAIs) yang lebih tinggi; sebaliknya, rendahnya
tingkat pengetahuan berhubungan dengan rendahnya tingkat pencegahan HAIs. Nilai koefisien korelasi

yang positif menunjukkan arah hubungan yang positif antara kedua variabel.
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